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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

[image: image1.emf] 

 

Perkembangan ummat Islam pada dasarnya tergantung jauh dekatnya ummat Islam dengan Allah. Shalat adalah wadah bagi manusia untuk berkomunikasi langsung kepada Allah apalagi jika dilakukan secara berjama’ah sungguh sangat banyak faedahnya. Termasuk syi’ar Islam terbesar adalah memakmurkan masjid dengan menegakkan shalat berjama’ah. menyerupai shafnya malaikat ketika mereka beribadah, dan ibarat pasukan dalam suatu peperangan, ia merupakan sebab terjalinnya saling mencintai sesama muslim, saling mengenal, saling mengasihi, saling menyayangi, menampakkan kekuatan, dan kesatuan. 

Sesungguhnya perkara shalat merupakan suatu perkara yang besar, melihat kedudukannya yang sangat esensial di dalam rukun Islam setelah syahadatain, dan shalat juga merupakan pembeda antara seorang muslim dengan seorang kafir, serta ia merupakan sendi agama Islam

Allah menysyari'atkan bagi umat Islam berkumpul pada waktu-waktu tertentu, di antaranya ada yang setiap satu hari satu malam seperti shalat lima waktu, ada yang satu kali dalam seminggu, seperti shalat jum'at. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S., Al-Jumu'ah/62; 9-10:
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((   ((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Terjemahannya:

 Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

 Shalat sunnah yang lain ada yang satu tahun dua kali di setiap Negara seperti dua hari raya, dan ada yang diwajibkan satu kali seumur hidup seperti wukuf di arafah, ada pula yang dilakukan pada kondisi tertentu seperti shalat istisqa' dan shalat khusu. Olehnya itu pembinaan shalat berjamaah pada para santri sangatlah  penting, agar kelak para santri setelah keluar dari pondok dan hidup bermasyarakat dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat akan pentingnya shalat berjamaah bagi umat Islam. Salah satu dalil al-Qur’an yang menyatakan shalat berjamaah adalah fardhu ain adalah terdapat dalam Firman Allah swt., Q.S. al-Nisa/3:102:
((((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((( (((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((((((((( ((( ((((( (((((( ((((( (((( (((((( (((( (((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( (((((((((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((((( (((((((( (((((((( (((((   

Terjemahannya:  
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat], Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (QS. An-Nisa -102)
Ayat ini merupakan dalil yang sangat jelas bahwa shalat berjamaah hukumnya fardhu ain bukan hanya sunnah atau fardhu kifayah.  Seandainya hukumnya sunnah tentu keadaan takut dari musuh adalah udzur yang utama. Juga bukan fardhu kifayah karena Allah menggugurkan kewajiban berjamaah atas rombongan kedua dengan telah berjamaahnya rombongan pertama.
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di temukan bahwa di Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari masih banyak santri  melakukan shalat tidak tepat waktu dan lalai mengikuti shalat berjamaah di masjid, tidak ada alasan yang jelas mengapa terjadi hal demikian. Olehnya itu pihak pesantren perlu melakukan pembinaan shalat berjamaah kepada santri sehingga dapat meningkatkan motivasi para santri dalam mengikuti shalat berjamaah di masjid. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Pembinaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari.”
B. Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pembinaan shalat berjama’ah santri pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari?
2. Bagaimanakah pelaksanaan shalat berjama’ah santri pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari? 

3. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan shalat berjama’ah santri pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Pembinaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari
b. Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari 

c. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan shalat berjama’ah santri pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari
D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua kegunaan, yakni sbb;

1. Teoritis

a. Hasil penelitian ini di harapkan berguna bagi perkembangan ilmu pendidikan Islam dan pengembangan pembinaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari secara khusus.

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk kegiatan penelitian berikutnya.

2. Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi:

a. Pembina Pesantren dan santri sebagai bahan informasi dan bahan masukan dalam pembinaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari
b. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembinaan Shalat Berjama’ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari.
E. Definisi Operasional 

Definisi operasional Penelitian ini adalah:

1. Pembinaan Shalat Berjama’ah yang dimaksudkan peneliti adalah segala upaya atau kegiatan yang dilakukan oleh pembina bagi santri Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari untuk membina kebiasaan melaksanakan shalat berjama’ah baik shalat fardhu maupun shalat sunnah (duhah dan tahajjud).
2. Santri adalah peserta didik pada pondok pesantren Darul Mukhlisin Kota Kendari.
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